


ABSTRAK 
 
 
 Kebijakan keagamaan Sri Sultan HB I merupakan rangkaian konsepsi dan asas 
yang menjadi garis besar rencana atau aktifitas di Kasultanan Yogyakarta (1755-
1792) untuk mengembangkan kehidupan keagamaan. HB I berperan selaku Sultan 
Yogyakarta bertugas mengatur pemerintahannya sebagai realisasi atas tugas dan 
fungsinya sebagai khalifatullah berupa rangkaian pemikiran tindakannya dalam 
mensyiarkan agama Islam kepada rakyat.  
 Metode yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif analitik 
dan merupakan penelitian histories . Dengan deskriptif sebagai metode diharapkan 
dapat menghasilkan gambaran deskriptif bersifat menguraikan kejadian dengan 
dimensi ruang dan waktu. Dengan analitik bersifat membentangkan faktor-faktor 
kondisional dalam determinan-determinan dari peristiwa serta menjawab pertanyaan 
mengapa dan bagaimana. 
 Bentuk kebijakan yang dikeluarkan Sri Sultan HB I terbagi atas kebijakan di 
bidang social keagamaan, hukum dan upacara keagamaan. Di bidang social 
keagamaan terealisasi dengan berdirinya masjid Agung dan masjid Pathok Negara. 
Sedangkan upacara keagamaan yang ada di Kasultanan Yogyakarta adalah gerebeg, 
sekaten dan labuhan. Dalam bidang hukum diadakan Pengadilan Surambi sebagai 
bentuk peradilan di Kasultanan. 
 
 
Kata kunci: Sri Sultan Hamengku Buwono I, kebijakan 
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